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DAFTAR SINGKATAN

H > Hijriyah (Tahun)

M : Masehi ( Tahun)

SAW : Shalla Allahu “alaihi wa sallam
SWT : Subhanahu wa ta’ala

AS : “Alaihis Salam

QS . Al-Quran Surat

Hal : Halaman

Cet : Cetakan

t.p : Tanpa Penerbit

t.t : Tanpa Tahun

t.t.p : Tanpa Tempat Penerbit
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas
Surat Keputusan Bersama Menteri (SKB) Agama dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Nomor: 158 Tahun 1987 — Nomor: 0543 b/U/1987,
sebagaimna yang tertera dalam buku Pedoman Trandliteras Bahasa Arab (A
Guideto Arabic Trandliterasi), INIS Fellow 1992.

A. Konsonan

1 ‘ A 16 Th
2 o B 17 Zh
3 < T 18 ‘
4 & Ts 19 Gh
5 z J 20 F
6 z H 21 Q
7 ¢ Kh 22 K
8 3 D 23 L
9 3 Dz 24 M
10 J R 25 N
11 3 z 26 W
12 | o S 27 H
13 | Sy 28 '
14 | oa g 29 Y
15 | oa DI

B. Vokal, Panjang dan Diftong

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vocal fathah di
tulis dengan “a” kasrah dengan “i “, dlommmah dengan “ u” sedangkan bacaan
panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut:

A misalnya J&  menjadi gala

Vocal (a) panjang
I misalnya J&  menjadi gila

Vocal (i) panjang



Vocd (u) panjang = U misanyad$#8  menjadi qalu

Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “I”
melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat di
akhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ stelah fathah ditulis
dengan “aw” dan “ay”.

Perhatikan contoh berikut:
Diftong (aw) = > misanya J$# menjadi gawlun
Diftong (ay) = = misalnya & menjadi khayrun

C. Ta’ Marbuthah ()

Ta’ marbdthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah kalimat,
tetapi apabila Ta’ marbdthah tersebut berada di akhir kalimat, maka
ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya 4w _ el du ) menjadi al-
risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang
terdiri dari susunan mudlaf dan mudlafun ilayh, maka ditranditerasikan
menggunakan “t” yang disambungkan dengan kalimat beikutnya, misalnya #
&) das ) menjadi fi rahmatillah.

D. Kata Sandang dan Lafdh al-Jalalah
Kata sandang “al” (J') di tulis dengan huruf kecil, kecuali terletak di awal
kalimat, sedangkan “al” dalam lafdh jalalah yang berada di tengah-tengah
kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan, perhatikan contoh-
contoh berikut:

a. Al-Imam al-Bukhariy mengatakan...
b. Al-Bukhariy dalam mugaddimah kitabnya menjelaskan..
c. Masya Allah kana wa ma lam yasya lam yakun.



